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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of the Self-Organized Learning Environment (SOLE) learning model
on students’ learning autonomy in Islamic Religious Education (IRE). The study is motivated by the low
level of students’ learning autonomy, particularly in terms of discipline and initiative. However, previous
studies on the implementation of SOLE have predominantly focused on general subjects such as
mathematics and science, while studies within the context of Islamic Religious Education remain limited.
Therefore, this study offers novelty by examining the effectiveness of SOLE in enhancing learning
autonomy in IRE. The method used in this study is a quasi-experimental design with a post-test only control
group design, involving eighth-grade students as the research subjects. Data were collected using a
learning autonomy questionnaire that had been tested for validity and reliability, and were analyzed using
normality, homogeneity, and Mann-Whitney tests. The results show that the Mann—-Whitney test
produced a significance value of 0.000 (p < 0.05) with a Z value of —3.806, indicating a significant difference
between the experimental and control groups. The implementation of the SOLE model has been proven to
significantly improve students’ learning autonomy, particularly in the aspect of initiative. Students became
more active in seeking information, more confident in making decisions, and more capable of managing
time and solving problems independently. This study contributes to the expansion of SOLE implementation
in Islamic Religious Education, which integrates cognitive, affective, and psychomotor domains. The
findings also confirm that SOLE is an effective 21st-century learning strategy that supports digital literacy,
critical thinking, and students’ learning autonomy.
Keywords: Learning Autonomy, Digital Literacy, Learning Model, Islamic Religious Education, Self-
Organized Learning Environment (SOLE).

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Self-Organized Learning
Environment (SOLE) terhadap kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAl). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemandirian belajar siswa, khususnya pada
aspek disiplin dan inisiatif. Namun, penelitian sebelumnya mengenai penerapan SOLE masih didominasi
pada mata pelajaran umum seperti matematika dan IPA, sehingga kajian dalam konteks Pendidikan
Agama Islam masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji
efektivitas SOLE dalam meningkatkan kemandirian belajar pada pembelajaran PAl. Metode yang
digunakan adalah quasi experimental dengan desain post-test only control group design, melibatkan
peserta didik kelas VIl sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui angket kemandirian belajar
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, dan Mann—Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji Mann—Whitney menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai Z = —3,806, yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Penerapan model SOLE terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, terutama pada aspek inisiatif. Peserta didik menjadi
lebih aktif dalam mencari informasi, percaya diri dalam mengambil keputusan, serta mampu mengelola
waktu dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
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memperluas penerapan model SOLE pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Temuan ini juga menegaskan bahwa SOLE merupakan strategi
pembelajaran abad ke-21 yang mendukung literasi digital, berpikir kritis, dan kemandirian belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Literasi Digital, Model Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Self
Organized Learning Environment (SOLE).

1. Pendahuluan

Dalam era pendidikan abad ke-21, kemandirian belajar menjadi salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi perkembangan teknologi dan
informasi yang semakin pesat. Peserta didik dituntut tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi juga mampu mengelola proses belajar secara mandiri, berpikir kritis, serta
memanfaatkan sumber belajar digital secara optimal. Oleh karena itu, pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-centered learning) menjadi pendekatan yang relevan untuk
mengembangkan kemandirian belajar.

Kemandirian belajar merupakan aspek penting dalam pembelajara pendidikan agama
islam karena memungkinkan peserta didik mengatur waktu, mengelola proses belajar,
mencari informasi yang benar, serta menyelesaikan masalah secara mandiri tanpa selalu
bergantung pada guru. (Hermawan Yudha Prasetya, Danar Susilo Wijayanto, 2022; Mubarok,
2025; Tiara et al., 2023). Peserta didik diharapkan memiliki inisiatif, disiplin, tanggung jawab,
kepercayaan diri, serta kontrol diri agar tidak hanya berorientasi pada nilai, tetapi juga benar-
benar memahami dan menghayati materi PAl sebagai bekal pembentukan akhlak dan karakter
mulia. (Ekosantoso et al., 2025; Setyorini et al.,, 2022; Suhartono et al.,, 2024) Tingkat
kemandirian belajar dipengaruhi oleh usaha dan rasa tanggung jawab siswa dalam
berpartisipasi aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran,
sehingga sangat menentukan pencapaian hasil belajar yang optimal.(Arofah & Ningsi, 2023;
Fadilah & Himmawan, 2023; Virnanda et al., 2023)

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik di SMP Negeri Satu
Atap 3 Kalianda masih kurang mandiri dalam belajar. Mereka cenderung bergantung pada
guru, kurang percaya diri, sering menunda tugas, kesulitan mengatur waktu, serta bingung
mencari informasi yang valid. Banyak di antara mereka belajar hanya demi nilai, bukan
pemahaman mendalam. Hasil pra-penelitian juga memperlihatkan bahwa indikator inisiatif
dan disiplin masih rendah sehingga kemandirian belajar belum berkembang sesuai yang
diharapkan.(Fauzi et al., 2025; Leviana Kristana Shinta et al., 2024; Oktafiani et al., 2024)

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan dalam
pembelajaran PAIl di SMP Negeri Satu Atap 3 Kalianda. Berdasarkan hasil pra-penelitian
bersama guru PAl dan wawancara dengan pendidik, teridentifikasi kendala seperti kurangnya
minat belajar karena metode mengajar yang kurang menarik, keterbatasan fasilitas, serta
waktu belajar yang singkat. Selain itu, kurangnya peran orang tua dan pengaruh negatif media
sosial juga mengurangi fokus siswa.(Wiriani, 2021) Peserta didik cenderung bergantung pada
guru, kurang percaya diri, minim motivasi, sering menunda tugas, kesulitan mengatur waktu,
bingung mencari informasi valid, serta belajar hanya untuk nilai, bukan pemahaman
mendalam. (Baydowi & Alkhalani, 2024; Deswita et al., 2024; M. Zaka Marzuki & Siti rofi’ah,
2025).

Dibandingkan dengan model pembelajaran aktif lainnya, SOLE memiliki keunggulan
dalam memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan
secara mandiri melalui pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, dan pemanfaatan teknologi.
Model ini memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan secara konstruktif,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta melatih tanggung jawab dalam proses belajar.

Model pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) dipandang sebagai
solusi untuk mengatasi kendala pembelajaran, khususnya rendahnya kemandirian, disiplin,
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inisiatif, dan tanggung jawab belajar peserta didik Melalui SOLE, siswa didorong untuk lebih
aktif, percaya diri, serta terbiasa mengelola waktu, mencari informasi, dan membuat
keputusan secara mandiri tanpa sepenuhnya bergantung pada guru. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik belajar secara kolaboratif, memecahkan masalah, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.

Selain itu, SOLE juga sejalan dengan pendekatan holistik dan terintegrasi yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. (Elisa et al., 2024; Jl et
al.,, 2025; Jusman & Iskak, 2023) Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai
pengetahuan, tetapi juga membangun sikap positif serta keterampilan praktis yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. (Afifah et al., 2024; Fitri et al., 2021; Rahayu, 2021)
Dalam praktiknya, guru berperan sebagai fasilitator, sementara siswa aktif mengeksplorasi
pertanyaan terbuka, menganalisis, berdiskusi, dan menyimpulkan secara mandiri dengan
bantuan teknologi.(Chan et al., 2024; Harahap et al., 2023; Matovani et al., 2022) Dengan
demikian, SOLE berpotensi besar menumbuhkan kemandirian belajar, literasi digital,
kolaborasi, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik agar mampu menjadi
pembelajar sepanjang hayat yang adaptif terhadap perkembangan zaman.(Kharisma & Sylvia,
2024; Marlina, 2022; Sri Hartini, Sulis Janu Hartati, 2024)

Meskipun model pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) telah
banyak diteliti, sebagian besar penelitian masih berfokus pada mata pelajaran umum seperti
matematika, IPA, dan ekonomi. Penelitian yang mengkaji penerapan SOLE dalam konteks
Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik,
masih sangat terbatas. Padahal, pembelajaran PAl memiliki karakteristik khas yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa pakar, termasuk Asnawati (2022) Tigor
Sitohang (2023) dan Ni Nyoman Kurnia Wati (2021), menunjukkan bahwa model pembelajaran
SOLE berpotensi mendorong kemandirian belajar, meningkatkan literasi teknologi, serta
mengembangkan kemampuan mengomunikasikan pemahaman secara mandiri. Namun,
penelitian sebelumnya umumnya masih terbatas pada mata pelajaran seperti matematika,
ekonomi, dan IPA, sehingga dampak penerapan SOLE terhadap hasil belajar PAl dan khususnya
terhadap kemandirian belajar peserta didik belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran SOLE
terhadap kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
pembelajaran berbasis kemandirian serta kontribusi praktis bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran PAIl yang inovatif, mandiri, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-
21.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena masih banyak siswa di SMP Negeri Satu
Atap 3 Kalianda yang belum mandiri dalam belajar PAI, terlihat dari ketergantungan pada guru,
rendahnya motivasi intrinsik, serta kesulitan dalam mengatur waktu dan mencari informasi yang
tepat. Melalui penerapan model Self-Organized Learning Environment (SOLE), penelitian ini
diharapkan mampu memberikan implikasi nyata berupa peningkatan kemandirian belajar,
keterampilan berpikir kritis, serta tanggung jawab siswa dalam proses belajar. Jika terbukti
efektif, model ini dapat dijadikan strategi alternatif bagi pendidik untuk menciptakan
pembelajaran PAlyang lebih eksploratif dan berpusat pada siswa, sekaligus menjadi rujukan bagi
sekolah lain dalam membangun peserta didik yang mandiri, aktif, dan siap menghadapi
tantangan pembelajaran abad 21.

2. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen

serta desain nonequivalent control group design. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas
VIl SMP Negeri Satu Atap 3 Kalianda yang berjumlah 60 siswa, yang terbagi ke dalam dua kelas.
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Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 siswa diberi perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE), sedangkan kelas
VIl B sebagai kelas kontrol yang juga berjumlah 30 siswa menggunakan pembelajaran
konvensional.

Proses perlakuan dalam kelas eksperimen dilakukan melalui lima langkah penerapan
SOLE, yaitu: (1) peserta didik diberi pertanyaan inkuiri atau tantangan sebagai pemantik, (2)
peserta didik memilih kelompok sendiri, (3) peserta didik bebas berpindah tempat, berdiskusi,
dan berbagi ide, (4) peserta didik mengeksplorasi berbagai sumber sesuai minat mereka, serta
(5) peserta didik mempresentasikan hasil belajarnya di akhir sesi. Sementara itu, pada kelas
kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional melalui metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi langsung untuk
mencatat tingkat keterlibatan siswa dengan fokus utama pada perilaku “berinisiatif sendiri”.
Indikator ini menjadi perhatian khusus karena pada uji validitas awal menunjukkan hasil yang
masih lemah, sehingga perlu diamati secara lebih mendalam selama pelaksanaan pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket kemandirian belajar yang terdiri
dari 15 item pernyataan dengan skala Likert, yang mencakup pernyataan positif dan negatif. Uji
validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa dari 15 item yang disusun
terdapat 13 item yang valid dan 2 item yang tidak valid, sehingga hanya item yang valid yang
digunakan dalam pengumpulan data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui
distribusi data. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa salah satu kelompok tidak berdistribusi
normal, sehingga analisis tidak dapat menggunakan uji parametrik seperti uji t. Oleh karena itu,
digunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann—Whitney, karena uji ini tidak mensyaratkan data
berdistribusi normal dan cocok digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang tidak
berpasangan (independen), yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kemandirian belajar antara kedua kelompok tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil
Penelitian ini dilakukan di SMPN Satu Atap 3 Kalianda. Dalam penelitian ini dilakukan

dengan berbagai teknik pengambilan data dengan penyebaran instrumen non tes berupa
angket. Berikut ini merupakan hasil data yang diperoleh melalui uji normalitas, homogenitas,
dan uji Mann-Whitney
a. Uji Normalitas

Tabel 1 Deskripsi hasil uji normalitas terhadap Kemandirian belajar siswa kelas 8 di SMPN

Satu Atap 3 Kalianda

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimental dan Kelas Kontrol

Tests of HNormality

Falrmiadaroy-Smmirmoy™ ShApiro=yilk
Statistic AT Sig Srtatistic ofr g
clata 150 Ao aga B5a Ao 218
cmtm 2 188 30 | .0o8 | 8068 | 30 | 012
@, Lillizfors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro—Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,219 (>
0,05) pada kelompok pertama yang menunjukkan data berdistribusi normal. Namun, pada
kelompok kedua diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,012 (< 0,05), sehingga data tidak
berdistribusi normal. Karena salah satu kelompok tidak memenuhi asumsi normalitas,
maka uji parametrik tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, analisis perbedaan antar
kelompok dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann—Whitney.

b. Uji Homogenitas
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Tabel 2 Deskripsi hasil uji homogenitas terhadap Kemandirian belajar siswa kelas 8 di SMPN
Satu Atap 3 Kalianda
Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic cif df2 Sig.
data Based on Mean 1.721 7 12 185
Based on Median 1.248 7 12 351
Based on Median and 1.248 7 6.891 380
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.672 7 12 207

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada seluruh indikator berada di
atas 0,05, baik berdasarkan mean (0,195), median (0,351), median dengan penyesuaian
derajat kebebasan (0,390), maupun trimmed mean (0,207). Temuan ini mengindikasikan
bahwa varians antara kelompok yang dibandingkan bersifat homogen atau setara. Dengan
terpenuhinya asumsi homogenitas tersebut, kedua kelompok dapat dibandingkan secara adil
tanpa adanya perbedaan varians yang dapat memengaruhi hasil pengujian hipotesis.
c. Uji Mann-Whitney
Tabel Deskripsi hasil uji Mann-Whitney terhadap Kemandirian belajar siswa kelas 8 di SMPN
Satu Atap 3 Kalianda
Tabel 3 Hasil Uji Mann-Whitney

Test Statistics®

data

Mann-YWhitney LI 193.000
Wilcoxon W 658.000
z -3.806
Asymp. Sig. (2-tailed) Qoo

a. Grouping Variable:
kelompolk

Hasil uji Mann—Whitney menunjukkan nilai statistik U sebesar 193,000 dengan nilai Z = —
3,806 dan signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang
dibandingkan. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok. Hasil uji
Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa kemungkinan kesalahan dalam pengambilan kesimpulan sangat
kecil. Dengan tingkat kepercayaan lebih dari 95%, hasil ini menegaskan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, khususnya pada indikator berprilaku
inisatif sendiri, yang dipengaruhi oleh perlakuan (sole) yang diberikan. Ditinjau dari tingkat
kekuatan pengaruhnya, nilai statistik Z sebesar —3,806 dengan jumlah sampel kedua
kelompok yang relatif seimbang menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berada pada
kategori sedang. Dengan demikian, perlakuan (sole) yang diterapkan dinilai cukup efektif dan
memiliki makna nyata dalam meningkatkan perhatian peserta didik.

Pembahasan

Peningkatan kemandirian belajar peserta didik melalui model SOLE dapat dijelaskan
melalui perspektif self-regulated learning, di mana peserta didik dilatih untuk mengatur proses
belajarnya secara mandiri. Dalam pembelajaran SOLE, siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga aktif mencari, mengevaluasi, dan mengolah informasi sehingga mendorong
munculnya inisiatif belajar. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif. Dalam konteks
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ini, SOLE memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara eksploratif dan kolaboratif,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Self Organized
Learning Environment (SOLE) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemandirian belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMP Negeri Satu Atap 3
Kalianda. Peningkatan ini terlihat pada kemampuan siswa untuk lebih aktif mencari informasi,
berinisiatif dalam memecahkan masalah, serta mengurangi ketergantungan pada guru. Fakta ini
mengonfirmasi bahwa SOLE mampu menjawab permasalahan utama yang dihadapi siswa, yaitu
rendahnya berprilaku inisiatif sendiri, sebagaimana ditemukan dalam penelitian.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Purnomo (2021), eni yuliyanti (2023), dan
setyorini (2022) yang menyatakan bahwa SOLE efektif dalam mendorong kemandirian belajar,
meningkatkan literasi teknologi, serta keterampilan komunikasi siswa. Namun, penelitian-
penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran matematika, ekonomi, dan
IPA. (Budyaningsih & Fikroh, 2023; Isnaintri & Nindiasari, 2023; Wijaya & Astuti, 2022) Dengan
demikian, penelitian ini memperluas konteks penerapan SOLE pada mata pelajaran PAl yang
memiliki karakteristik berbeda karena menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara terpadu.(Irsadi, 2023; Revulton et al., 2023)

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus pengembangan indikator berperilaku
inisiatif sendiri dalam kemandirian belajar. Indikator ini sering kali terabaikan dalam penelitian
sebelumnya, padahal inisiatif merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi (C4—C6 dalam
Taksonomi Bloom) yang sangat penting dalam membentuk peserta didik yang mandiri. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa siswa yang belajar melalui SOLE menunjukkan peningkatan
signifikan dalam mengambil keputusan, mencari solusi, dan bertanggung jawab terhadap proses
belajar mereka.

Penerapan SOLE juga terbukti relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad 21, di
mana siswa dituntut memiliki literasi digital, kemampuan kolaborasi, berpikir kritis, dan
kreativitas. (Firdaus et al., 2021; Handayani, 2023; Kusmiyati, 2023) Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi PAIl secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai agama melalui aktivitas belajar yang lebih bermakna. Hal ini berbeda
dengan pola pembelajaran konvensional yang cenderung membuat siswa pasif dan hanya
berorientasi pada nilai.(Fariha, 2021; Indriani & Ramadhan, 2025;)

Dari sisi pedagogis, SOLE berhasil memindahkan peran utama dari guru ke siswa,
sementara guru bertindak sebagai fasilitator. (Aryani Dwi Kesumawardani, Heru Juabdin Sada,
2025; Hayatun et al., 2023) Perubahan paradigma ini mendukung teori konstruktivisme, di mana
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif dan interaksi sosial. (Asi et al., 2024;
Dewi et al., 2025; Sukiati & Hidayati, 2024) Dalam konteks PAI, hal ini menjadi signifikan karena
nilai-nilai agama tidak cukup hanya diajarkan, tetapi harus dialami dan dipraktikkan oleh peserta
didik melalui proses belajar yang mandiri.(Riska et al., 2025; Simamora et al., 2025)

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa model SOLE dapat dijadikan alternatif
strategi pembelajaran yang mampu mengatasi persoalan rendahnya motivasi intrinsik siswa,
ketergantungan pada guru, serta kesulitan dalam mengatur waktu. Penerapan SOLE
memungkinkan pendidik merancang pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik, sekaligus membiasakan mereka mengambil peran aktif dalam proses belajar.
Dengan demikian, guru PAI dapat membangun pembelajaran yang tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter mandiri dan tanggung jawab.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkaya khazanah akademik dengan
memperluas cakupan penerapan SOLE pada PAI, menekankan indikator inisiatif sebagai aspek
penting kemandirian belajar, serta menghadirkan kontribusi praktis dalam menjawab tantangan
pembelajaran abad 21. Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini tidak hanya menegaskan
relevansi SOLE dalam meningkatkan kemandirian belajar, tetapi juga membuka ruang untuk
penelitian lanjutan mengenai integrasi model ini dengan pendekatan lain dalam pendidikan
agama.

1201



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(3) 2026: 1196-1205

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan uji Mann—Whitney,
diperoleh nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05) dengan nilai statistik Z = —3,806, yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok yang dibandingkan. Hasil tersebut
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Self Organized Learning Environment
(SOLE) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemandirian belajar peserta didik. Model
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mencari informasi,
menunjukkan inisiatif belajar, meningkatkan rasa percaya diri, serta mampu mengelola waktu
dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri sehingga ketergantungan terhadap guru dapat
diminimalkan. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa indikator berperilaku inisiatif
sendiri mengalami peningkatan yang nyata. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis
dengan memperkuat konsep self-regulated learning dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, serta kontribusi praktis sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas serta penggunaan desain post-test
only, sehingga belum mampu melihat perkembangan kemandirian belajar secara longitudinal.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal, jumlah
sampel yang lebih besar, serta membandingkan model SOLE dengan model pembelajaran
lainnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting berupa bukti empiris
bahwa model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) dapat dijadikan
sebagai strategi alternatif pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan kemandirian belajar
peserta didik. Temuan ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi peneliti maupun
pendidik dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, mandiri, dan adaptif sesuai
dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan perkembangan pendidikan saat ini.
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